BAB V

PENUTUP
5.1 Simpulan

Proses belajar ini memiliki peran penting dalam membantu individu tumbuh dan
berkembang menjadi versi terbaik dari dirinya sendiri. Pendidikan, sebagai sarana untuk
memperoleh pengetahuan, seharusnya mampu membuka cakrawala berpikir, memperluas
wawasan, serta meningkatkan kualitas hidup seseorang. Namun, realita menunjukkan bahwa
sistem pendidikan formal saat ini kerap kali justru mengekang potensi alami peserta didik
dengan aturan dan kurikulum yang kaku. Layaknya seseorang yang bermaksud
menumbangkan pohon yang subur dan rimbun alih-alih mengagumi keindahannya, sistem
pendidikan formal cenderung membentuk peserta didik menjadi sesuatu yang lain dari diri
mereka yang sebenarnya. Keinginan dan kebebasan untuk belajar secara alami dan mandiri
seringkali terbunuh, sehingga menghalangi peserta didik menjadi diri sendiri seutuhnya.
Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji pemikiran lvan Illich
mengenai alternatif pendidikan yang membebaskan. Illich, seorang filsuf dan kritikus
pendidikan, menawarkan pandangan yang berbeda tentang pendidikan, di mana peserta didik
dibebaskan dari belenggu sistem pendidikan formal yang kaku dan diberikan keleluasaan untuk

belajar sesuai dengan minat dan kecenderungan alami mereka.

gagasan Ivan lllich terkait pendidikan yang membebaskan adalah memberikan
keleluasaan bagi setiap individu untuk menjalani proses belajar secara mandiri dan alami,
sesuai dengan minat serta kecenderungan mereka. Illich mengkritisi bahwa sistem pendidikan
formal justru mengekang potensi alami peserta didik dengan aturan dan kurikulum yang kaku,
sehingga menciptakan ketergantungan pada lembaga-lembaga pendidikan. Sebagai solusi,
Illich menawarkan konsep “deschooling society” atau masyarakat tanpa sekolah. Dalam
konsep ini, peran lembaga pendidikan formal diminimalisir dan digantikan dengan jaringan
belajar mandiri yang memfasilitasi pertukaran pengetahuan secara bebas di antara masyarakat.
Individu dibebaskan untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka melalui pengalaman
langsung di tengah masyarakat, tanpa terikat pada jadwal dan kurikulum yang mengikat. Untuk
mewujudkan hal tersebut, Illich mengusulkan dibentuknya pusat-pusat belajar mandiri yang
menyediakan akses terhadap berbagai sumber belajar seperti perpustakaan, museum, dan
fasilitas lainnya. Dengan demikian, pendidikan tidak lagi menjadi komoditas yang

didistribusikan oleh lembaga tertentu, melainkan sebuah proses alamiah yang terjadi secara



bebas dalam kehidupan bermasyarakat. intinya, lllich mendambakan sebuah sistem pendidikan
yang benar-benar membebaskan individu untuk belajar sesuai dengan kecenderungan alami
mereka, tanpa dibelenggu oleh struktur dan aturan yang kaku. Dengan kebebasan tersebut,

setiap individu dapat mengeksplorasi diri dan menjadi versi terbaik dari dirinya sendiri.

Gagasan Ivan Illich mengenai pendidikan yang membebaskan menawarkan perspektif
kritis yang bertolak belakang dengan sistem pendidikan modern saat ini. Illich mengkritik
lembaga pendidikan formal seperti sekolah yang justru menjadi alat untuk mengukuhkan
penindasan dan menghambat kebebasan individu untuk belajar secara alami sesuai minat dan
bakatnya. Pendidikan modern cenderung terpusat, tersistemasi secara ketat dengan kurikulum
baku yang seragam. Peserta didik dipaksa mengikuti materi pembelajaran yang telah ditetapkan
tanpa mempertimbangkan keunikan setiap individu. Metode pembelajaran pun lebih
didominasi pendekatan instruksional satu arah dari guru kepada murid. Keberhasilan seseorang

diukur dari gelar dan sertifikasi formal yang dimiliki.

Kondisi seperti ini bertentangan dengan prinsip kebebasan dalam belajar yang diusung
Illich. Menurutnya, pendidikan seharusnya membebaskan manusia untuk mengeksplorasi
dirinya sendiri dan mengembangkan potensi dengan cara yang paling sesuai. Pembelajaran
terjadi secara mandiri, berbasis minat individu, dengan guru hanya sebagai fasilitator.
Lingkungan dan teknologi modern menjadi sumber belajar terbuka yang kaya. Pengalaman
nyata di lapangan lebih ditekankan dibanding teori belaka. Gelar dan sertifikasi pun tidak lagi
menjadi tolok ukur utama. Jelas terdapat jurang pemisah antara gagasan Illich dan praktik
pendidikan modern saat ini. Meski demikian, pemikiran Illich menginspirasi Kita untuk
mendekonstruksi sistem pendidikan yang membelenggu menuju alternatif yang lebih humanis
dan membebaskan seperti yang ia konsepkan. Hanya dengan membebaskan diri dari struktur
yang kaku, manusia dapat mengaktualisasikan dirinya secara utuh sesuai kodrat alamiahnya

sebagai makhluk yang terus bertumbuh dan berkembang.

Gagasan Ivan lllich tentang pendidikan yang membebaskan merupakan perspektif yang
sangat menarik sekaligus kontroversial. Illich tidak hanya memberikan kritik pedas terhadap
sistem pendidikan modern, tetapi juga menawarkan alternatif baru yang cukup radikal dan
revolusioner. Inti dari gagasannya adalah mengubah total paradigma pendidikan dari sebuah
sistem terstruktur dan terpusat menjadi sebuah proses alamiah dan desentralisasi. la menentang

keras pendidikan formal yang mewajibkan kurikulum baku dan terikat dengan gelar serta



sertifikasi. Menurutnya, hal tersebut justru membunuh kebebasan dan kreativitas individu

dalam belajar.

Illich mengajak kita untuk membebaskan individu dari belenggu sistem pendidikan
yang mengekang potensi mereka. la menganjurkan pembelajaran mandiri berdasarkan minat
dan hasrat masing-masing individu. Dalam konsep Illich, pendidikan bukan lagi mentransfer
pengetahuan, melainkan mengeksplorasi passion setiap orang melalui pengalaman nyata. Salah
satu gagasan paling menarik dan kontroversial Illich adalah usulan untuk menghapuskan total
lembaga-lembaga pendidikan formal seperti sekolah. la menyarankan untuk menggantikannya
dengan komunitas-komunitas belajar terbuka yang berbasis minat dan diinisiasi secara sukarela
oleh masyarakat itu sendiri. Selain itu, Illich juga secara mengejutkan mengusulkan
penghapusan gelar dan sertifikasi formal yang selama ini menjadi tolok ukur keberhasilan
pendidikan. la berpendapat bahwa pengetahuan dan keterampilan seseorang seharusnya dinilai
dari pengalaman belajar aktual, portofolio kerja, serta kontribusi nyata kepada masyarakat.
Gagasan Illich ini sangat menarik karena merupakan pemikiran out of the box yang total
berlawanan dengan praktik pendidikan umum saat ini. Meskipun terkesan utopis dan radikal,
gagasannya mengajak kita untuk berefleksi kritis dan tidak lagi terjebak dalam sistem
pendidikan yang menahan kita dalam sangkar dominasi. Illich membebaskan pendidikan dari
komodifikasi dan industrialisasi dengan mendudukkannya kembali sebagai proses alami untuk
memanusiakan manusia seutuhnya. Inilah yang menjadikan gagasannya begitu bernas,

menarik, sekaligus menantang untuk direnungkan.

Pendidikan abad 21 menekankan pada pengembangan keterampilan Kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi. Hal ini sejalan dengan pemikiran Ivan Illich yang mengkritik
sistem pendidikan tradisional dan menekankan pentingnya pembelajaran mandiri serta
pertukaran pengetahuan yang bebas. lllich vision of learning webs'atau jaringan pembelajaran
dapat dilihat sebagai cikal bakal konsep pembelajaran kolaboratif dan berbasis proyek yang
Kini banyak diterapkan dalam pendidikan modern. Reformasi pendidikan saat ini juga
mencerminkan beberapa gagasan lllich, terutama dalam hal personalisasi pembelajaran dan
pemanfaatan teknologi. Konsep lllich tentang deschooling society atau masyarakat tanpa
sekolah formal dapat dilihat manifestasinya dalam bentuk pembelajaran online, pendidikan
jarak jauh, dan gerakan homeschooling yang semakin populer. Teknologi digital telah
memungkinkan akses yang lebih luas terhadap sumber daya pendidikan, mirip dengan visi

Illich tentang pembelajaran yang tersedia bagi semua, kapan saja.



Namun, tantangan terbesar dalam mengintegrasikan pemikiran Illich ke dalam pendidikan abad
21 adalah menyeimbangkan kebebasan belajar dengan kebutuhan akan struktur dan panduan.
Sementara sistem pendidikan formal masih dominan, ada pergeseran menuju model yang lebih
fleksibel dan berpusat pada peserta didik. Reformasi pendidikan kontemporer berusaha
menciptakan lingkungan belajar yang lebih terbuka dan inklusif, mengakui berbagai bentuk
pengetahuan dan keterampilan, serta mendorong pembelajaran seumur hidup - semua aspek

yang sangat selaras dengan visi pendidikan yang membebaskan ala Illich.

Meskipun gagasan Ivan Illich tentang pendidikan yang membebaskan terdengar radikal
dan kontroversial, terdapat beberapa poin penting yang bisa dipertimbangkan untuk diadopsi
dan diimplementasikan dalam sistem pendidikan saat ini. Beberapa gagasan Illich memang
sulit diterapkan secara ekstrem, namun masih ada nilai-nilai yang bisa diambil dan disesuaikan
dengan konteks pendidikan modern. Pertama, desentralisasi dan keterbukaan sistem
pendidikan. Meskipun menghapus total lembaga pendidikan formal seperti sekolah sulit
dilakukan, namun membuka akses pendidikan yang lebih luas dan tersebar di masyarakat
merupakan langkah yang baik. Hal ini bisa diwujudkan dengan mengembangkan pusat-pusat
pembelajaran komunitas, program pendidikan jarak jauh, serta pemanfaatan teknologi

informasi.

Kedua, mempromosikan pembelajaran mandiri berbasis minat individu. Kurikulum
pendidikan bisa dibuat lebih fleksibel dan memberi ruang bagi peserta didik untuk mempelajari
hal-hal sesuai passion dan bakatnya. Pembelajaran tidak lagi didominasi materi wajib yang
kaku, tetapi lebih mengutamakan eksplorasi minat masing-masing individu. Ketiga,
mengoptimalkan sumber belajar terbuka dan pendekatan berbasis pengalaman nyata.
Pendidikan tidak lagi terpaku pada buku teks semata, tetapi memanfaatkan berbagai sumber
pengetahuan seperti internet, perpustakaan, dan lingkungan sekitar. Pembelajaran juga lebih

diarahkan pada pendekatan aplikatif dan berbasis proyek di lapangan.

Keempat, mereformasi peran guru menjadi fasilitator pembelajaran. Guru tidak lagi
bertindak sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan sebagai pendamping yang
memfasilitasi proses belajar mandiri peserta didik. Guru berperan mengidentifikasi minat dan
mendorong perkembangan potensi setiap individu. Kelima, merekonstruksi penilaian
pendidikan untuk lebih dari sekedar gelar dan sertifikat formal. Keberhasilan siswa tidak hanya

dinilai dari ijazah, tetapi juga portofolio kerja, pengalaman belajar, serta kontribusi nyata yang



diberikan kepada masyarakat. Dengan mengadopsi poin-poin tersebut, sistem pendidikan akan
menjadi lebih terbuka, fleksibel, dan memberikan ruang bagi aktualisasi diri setiap individu
sesuai minat dan bakatnya. Meskipun total penghapusan lembaga formal sulit dilakukan,
mengimplementasikan nilai-nilai dari gagasan Ivan lllich akan membuat pendidikan lebih
membebaskan, kontekstual, dan bermanfaat dalam kehidupan nyata.

5.2 Saran

Pendidikan sejatinya merupakan jalan untuk membebaskan potensi setiap individu agar
dapat mengaktualisasikan diri secara utuh. Namun sayangnya, sistem pendidikan formal saat
ini seringkali justru terjebak dalam birokrasi yang membengkak, kurikulum yang kaku, serta
pengkultusan berlebihan terhadap sertifikasi dan gelar formal. Kondisi ini jelas bertentangan
dengan esensi pendidikan yang seharusnya memberi kebebasan kepada setiap individu untuk
belajar secara alami sesuai dengan minat dan bakat masing-masing. Ivan lllich, seorang
teoretikus pendidikan telah mengkritik dengan tajam sistem pendidikan formal yang cenderung
mematikan Kkreativitas dan kebebasan individu untuk berkembang. Dalam Kkarya
monumentalnya yang berjudul “Deschooling Society ”, Illich menawarkan gagasan untuk
membebaskan pendidikan dari belenggu institusi sekolah dan birokrasi yang membelenggu. la
menganjurkan sistem pendidikan yang lebih terbuka, terdesentralisasi, dan berorientasi pada

pembelajaran mandiri sesuai dengan passion masing-masing individu.

Berpijak pada pemikiran kritis Ivan Illich tersebut, berikut adalah sejumlah saran yang
dapat dipertimbangkan sebagai alternatif pendidikan yang membebaskan dan mengembalikan
proses belajar pada hakikat sesungguhnya, yakni menjadi pengalaman bermakna bagi
aktualisasi diri setiap individu. Berdasarkan gagasan Ivan Illich mengenai pendidikan yang

membebaskan, beberapa saran yang dapat ditawarkan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Pentingnya Adaptasi Kontekstual. Pemikiran Illich perlu diadaptasi sesuai konteks lokal
Indonesia. Kita harus mempertimbangkan keragaman budaya, kondisi sosial-ekonomi, dan

infrastruktur yang ada untuk mengimplementasikan ide-ide ini secara efektif.

2. Integrasi Bertahap. Penerapan konsep pendidikan yang membebaskan sebaiknya dilakukan
secara bertahap. Dimulai dengan proyek percontohan di beberapa sekolah atau komunitas,

kemudian dievaluasi dan diperbaiki sebelum diterapkan lebih luas.



3. Pelatihan dan Pengembangan Pendidik. Para guru dan fasilitator pendidikan perlu dibekali
pemahaman dan keterampilan untuk menjalankan model pendidikan yang lebih terbuka dan

membebaskan. Program pelatihan khusus perlu dirancang untuk tujuan ini.

4. Pemanfaatan Teknologi. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapat
dimanfaatkan untuk mendukung konsep jaringan pembelajaran yang diusulkan Illich. Platform

digital bisa menjadi alat untuk memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan keterampilan.

5. Kolaborasi Multisektor. Diperlukan kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan,
masyarakat sipil, dan sektor swasta untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pendidikan

yang membebaskan.

6. Evaluasi Berkelanjutan. Perlu dikembangkan sistem evaluasi yang sesuai dengan prinsip
pendidikan yang membebaskan. Ini harus lebih dari sekadar tes standar, melainkan penilaian

holistik terhadap perkembangan peserta didik.

7. Reformasi Kebijakan. Advokasi untuk reformasi kebijakan pendidikan perlu dilakukan agar

tercipta ruang legal dan dukungan struktural bagi implementasi ide-ide Illich.

8. Pemberdayaan Komunitas. Masyarakat lokal harus dilibatkan dan diberdayakan dalam

proses pendidikan. Ini sejalan dengan gagasan Illich tentang deschooling society.

9. Riset Lanjutan. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji efektivitas dan dampak
jangka panjang dari penerapan konsep pendidikan yang membebaskan dalam konteks

Indonesia.

10. Perubahan Paradigma. Yang terpenting, diperlukan perubahan paradigma dalam
memandang pendidikan. Masyarakat perlu diajak untuk melihat bahwa belajar bisa terjadi di

mana saja, tidak terbatas pada institusi formal.

Sebagai penutup, saya meyakini bahwa pemikiran Illich tentang pendidikan yang
membebaskan memiliki potensi besar untuk memperkaya lanskap pendidikan di Indonesia.
Namun, implementasinya membutuhkan komitmen, kreativitas, dan kerjasama dari berbagai
pihak. Dengan pendekatan yang tepat, kita dapat menciptakan sistem pendidikan yang lebih
inklusif, berkeadilan, dan mampu memberdayakan setiap individu untuk mencapai potensi
terbaiknya.  Dengan mengimplementasikan saran-saran tersebut, pendidikan akan benar-
benar membebaskan peserta didik dari belenggu sistem yang kaku dan membatasi potensi

mereka. Pendidikan menjadi sarana bagi individu untuk mengaktualisasikan diri melalui proses



belajar alami sesuai minat, bakat, dan hasrat masing-masing secara bermakna. Dengan
mengimplementasikan saran-saran tersebut, diharapkan pendidikan dapat benar-benar
membebaskan peserta didik dari belenggu sistem kaku dan menciptakan proses pembelajaran
yang otentik, berakar dari minat dan passion masing-masing individu demi mencapai

aktualisasi diri sepenuhnya.
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